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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menggali makna keberdayaan masyarakat Desa Wisata berbasis
masyarakat Pentingsari, sebuah Desa Wisata mandiri yang berada di daerah rawan
bencana Gunung Merapi Kabupaten Sleman-Yogyakarta. Fenomena keberdayaan
masyarakat yang belakangan ini sering diterjemahkan secara formatif, dalam penelitian
ini akan diupayakan memberikan gambaran holistic tentang keberdayaan masyarakat
secara subtantif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif
Hermeneutik, sebuah pendekatan post-positifistik yang bertujuan memaknai proses inter-
subjektif 6 warga masyarakat melalui wawancara non-terstruktur. Hasil berupa temuan
penelitian ini adalah nilai-nilai perilaku produktif sebagai representasi masyarakat yang
antara lain (1) Percaya Diri; (2) Integritas; (3) Komitmen; (4) Ketahanmalangan; dan (5)
Keberlanjutan.

Kata Kunci: Pembedayaan Masyarakat, Desa Wisata, Kemandirian Masyarakat, Pariwisata
berbasis Masyarakat, Fenomenologi.

Abstract

This research aims to explore the meaning of empowering the Pentingsari community-based
Tourism Village, an independent Tourism Village located in a disaster-prone area of Mount
Merapi, Sleman Regency-Yogyakarta special Province. The phenomenon of community
empowerment which has recently been translated formatively, in this research attempts to
provide a holistic picture of substantive community empowerment. The research method
used in this study is Hermeneutic Qualitative, a post-positivistic approach that aims to
interpret the inter-subjective process of 6 community members through non-structured
interviews. The results in the form of the findings of this study are the values of productive
behavior as a representation of society, which include (1) self-confidence; (2) Integrity; (3)
Commitment; (4) Adversity Quotient; and (5) Sustainability.

Keyword: Community Empowerment, Rural Tourism, Community Self-Reliance, Community
based Tourism, Phenomenology.

PENDAHULUAN

Pentingsari adalah sebuah dusun yang terletak di Desa Umbulharjo, Kecamatan
Cangkringan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Herawati et al.,
2014). Saat ini dikenal luas sebagai desa wisata mandiri penyandang World Green
Destination Award Top 100 pada tahun 2019, yang diberikan oleh sebuah institusi
Pariwisata internasional bergengsi berkedudukan di kota Netherland. Seperti wilayah
pedesaan lainnya yang berada di lereng pegunungan, desa ini memiliki hawa sejuk disiang
hari dan cendrung dingin pada malam hari, karena letaknya di ketinggian sekitar lebih
dari 600 meter diatas permukaan laut. Kesan pertama kali memasuki desa ini adalah
nuansa hijau, dikarenakan desa ini dipenuhi rerimbunan pepohonan berbagai jenis,
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khususnya tanaman buah beraneka ragam seperti rambutan, manggis, jambu, durian, dan
masih banyak lagi (Demolinggo et al., 2020). Desa yang selalu tampak bersih ini dihiasi
rumpun bambu yang menambah rimbunya pepohonan menghiasi pintu masuk desa,
tampak tertata rapi menghias wajah desa yang sangat terjaga keasrianya. Dusun yang
sangat kental dengan adat budaya seperti halnya dusun-dusun lain kebanyakan di wilayah
pegunungan Jawa, selalu dipenuhi senyum ceria dan sambutan hangat penduduk
mewarnai suasana dusun yang telah mendeklarasikan diri sebagai Desa Wisata sejak
tahun 2008 (Herawati et al., 2014).

Sejatinya Desa Wisata Pentingsari secara fisik merupakan desa biasa, yang tidak
memiliki atraksi khusus seperti danau, air terjun, hutan pinus, situs sejarah peninggalan,
pantai atau yang lain (Hutagalung et al,, 2022). Tetapi kesahajaan, kesederhanaan dan
kesederhanaan desa ini dapat mendatangkan pengunjung atau wisatawan yang ingin
menikmati suasana masyarakat pedesaan sesungguhnya, malah lebih sering kedatangan
kelompok pengunjung untuk berbagai kegiatan yang berhubungan dengan aktifitas
pengalaman hidup di desa, berbaur bersama masyarakat dalam mengelola keseimbangan
sosial, budaya dan lingkungan masyarakat sebagai suatu kearifan lokal. Keberadaan
masyarakat Desa Wisata Pentingsari yang saat ini mengedepankan sikap kebersamaan
dan prioritas pada kesejahteraan bersama, menjadi suatu kondusifitas tersendiri yang
banyak diimpikan oleh desa-desa lain khususnya yang sedang membangun desa wisata,
karena modal sosial tersebutlah yang menjadikan desa wisata di lereng merapi ini
menarik untuk digali lebih dalam sebagai suatu kajian ilmiah (Gunawan, 2016).

Representasi dari pengembangan pariwisata berbasis masyarakat adalah desa
wisata (Utami et al., 2019). Desa wisata merupakan salah satu bentuk aplikasi pariwisata
berbasis masyarakat dan pengembangan Pariwisata berkelanjutan (Arida et al., 2019). Hal
ini jelas bahwa secara eksistensi Desa Wisata merupakan sebuah bentuk nyata dari
konsep Pariwisata berbasis masyarakat, yang memiliki prioritas besar pada peran dan
partisipasi penuh masyarakat sebagai subyek pembangunan dan pengembangan
masyarakat desa. Selain itu perlu menjadi perhatian tersendiri bahwa semangat
pariwisata berbasis masyarakat berciri ekonomi kerakyatan, dengan selalu
mengedepankan pada kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan. Masyarakat berhak
untuk berperan dalam pembangunan proses pariwisata dengan kewajiban untuk
melindungi dan melestarikan tempat wisata; untuk membantu menciptakan tempat yang
aman, tertib, lingkungan bersih, sopan, santun; dan pertahankan kelestarian lingkungan
dari tujuan wisata (Anggraheni et al, 2018). Perkembangan Desa Wisata mendapat
perhatian besar dari seluruh dunia, Ini diperkirakan bahwa Desa Wisata akan dapat
meremajakan konsep pariwisata yang mengarah ke dimensi baru pembangunan
berkelanjutan (Anggraheni et al., 2018; Arida et al., 2019; Utami et al,, 2019).

Desa Wisata semakin penting dalam industri pariwisata dalam beberapa tahun
terakhir (Fotiadis et al., 2016). Bahkan, Dalam sepuluh tahun terakhir minat masyarakat
akademis dalam Desa wisata telah meningkat secara signifikan (Gabor, 2015). Desa Wisata
telah menarik perhatian yang berkembang saat ini tidak hanya di negara maju tetapi juga
di negara berkembang. Ini karena aktivitas pariwisata semakin meningkat telah dianggap
sebagai cara yang efektif untuk mempromosikan pengembangan pedesaan di setiap
bagian dunia (Ohe, 2019). Desa Wisata telah berkembang sebagai bentuk pariwisata
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan masyarakat pedesaan di daerah pedesaan dan
alat untuk pembangunan sosial-ekonomi dan sebagai bisnis modern di daerah pedesaan
(Anabestani, 2016). Tujuan dari pengelolaan Desa Wisata adalah untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan di daerah pedesaan, dengan tetap menghormati
kekhasannya, melestarikan dan menegaskan nilai-nilai budaya dan regional yang otentik,
serta kualitas lingkungan alam (Jegdic et al., 2017).
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Pemberdayaan adalah kapasitas di mana individu, organisasi dan masyarakat
mendapatkan kendali atas kehidupan mereka untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kesehatan (Whiteside et al., 2014). Pemberdayaan dipahami sebagai aktivasi kepercayaan
dan kemampuan individu atau kelompok yang sebelumnya kurang beruntung atau
kehilangan haknya sehingga mereka dapat melakukan kontrol yang lebih besar atas
kehidupan mereka (Scheyvens et al, 2020). Secara etimologis istilah pemberdayaan
berkata dasar daya yang memiliki arti kekuatan atau kemampuan. Dari pengertian
tersebut maka pemberdayaan dapat artikan sebagai proses menggapai keberdayaan
(Biswas, 2018). Kegiatan pemberdayaan bukan sekedar membangun sesuatu,
memberikan  pelatihan/keterampilan, melakukan  pendampingan,  memberikan
sumbangan/hadiah, atau bentuk-bentuk kegiatan lainya. Pemberdayaan masyarakat
merupakan upaya menjadikan masyarakat berdaya dan mandiri (Anwas, 2014).

Pemberdayaan berarti bahwa individu atau kelompok memiliki kapasitas untuk
menentukan urusan mereka sendiri (Strzelecka et al, 2017). Proses pemberdayaan
masyarakat mempromosikan partisipasi orang, organisasi, dan komunitas untuk
meningkatkan kontrol individu dan komunitas (Kasmel & Andersen, 2011).
Pemberdayaan masyarakat merupakan proses meningkatkan kemampuan dan sikap
kemandirian masyarakat (Mardikanto & Soebiato, 2013; Strzelecka, 2012; Theresia et al.,
2015). Pemberdayaan tidak sekedar memberikan kewenangan atau kekuasaan kepada
pihak yang lemah saja. Dalam pemberdayaan terkandung makna proses pendidikan dalam
meningkatkan kualitas individu, kelompok atau masyarakat sehingga mampu berdaya,
memiliki daya saing, serta mampu hidup mandiri (Anwas, 2014). Pemberdayaan adalah
memampukan dan memandirikan masyarakat (Mardikanto & Soebiato, 2013; Theresia et
al,, 2015; Trapsilowati et al.,, 2015).

Program pemberdayaan dilakukan untuk mengubah dan meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, dan keterampilan masyarakat guna mencapai kemandirian lokal dengan
tetap memanfaatkan potensi local (Hernanda et al., 2018). Proses pembangunan dilakukan
dari, oleh dan untuk masyarakat secara mandiri (Soetomo, 2012). Menurut Slamet (2003)
menekankan bahwa hakikat pemberdayaan adalah bagaimana membuat masyarakat
mampu membangun dirinya dan memperbaiki kehidupannya sendiri (Anwas, 2014).
pemberdayaan sangat penting untuk membantu masyarakat dan kelompok untuk
mengembangkan, memiliki, dan mengatur self-efficacy mereka (Hepworth et al., 2013).
Komunitas yang berdaya adalah komunitas yang mandiri, aktif, setara dan harmonis
dengan segala kemungkinan untuk berkembang lebih jauh dan mencapai kemakmuran
(Hutagalung et al., 2022).

Dalam pelaksanaanya, pemberdayaan memiliki makna: dorongan atau motivasi,
bimbingan atau pendampingan dalam meningkatkan kemampuan individu atau
masyarakat untuk mampu mandiri (Anwas, 2014). Lahirnya konsep pemberdayaan
sebagai antitesa terhadap model pembangunan yang kurang memihak pada rakyat
mayoritas (Mardikanto & Soebiato, 2013). Sumodiningrat (1999) pemberdayaan
masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan
potensi kemampuan yang mereka miliki (Theresia et al., 2015). Pada dasarnya setiap
masyarakat ingin hidup sejahtera. Dengan demikian wajar apabila kesejahteraan menjadi
kondisi ideal yang didambakan, bahkan menjadi visi setiap masyarakat (Soetomo, 2012).

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa masyarakat tidak
dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi merupakan subjek dari upaya
pembangunannya sendiri (Mardikanto & Soebiato, 2013; Theresia et al, 2015;
Trapsilowati et al., 2015). Pemberdayaan perlu sesuai dengan potensi, masalah, dan
kebutuhan masyarakat lokal atau masyarakat setempat (Hutagalung et al., 2022). Dalam
pemberdayaan masyarakat, masyarakatlah yang menjadi aktor dan penentu
pembangunan (Manaf et al., 2018). Pemberdayaan ditujukan agar klien/sasaran mampu
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meningkatkan kualitas kehidupannya untuk berdaya, memiliki daya saing dan madiri
(Dissanayake et al., 2015; Hutagalung et al., 2022; Manaf et al., 2018; Schiltz et al., 2019;
Solano Lara et al., 2018).

METODE

Kajian ilmiah yang mengambil setting masyarakat pedesaan di wilayah kabupaten
Sleman-Yogyakarta ini, menggunakan pendekatan kualitatif dengan Analisis
Fenomenologi Interpretatif (IPA). Alasan digunakanya IPA adalah untuk memahami dan
memaknai secara mendalam tentang kemandirian masyarakat, berdasarkan perspektif
dan persepsi masyarakat itu sendiri sebagai obyek penelitianya (Clarke, 2009; Dix et al,,
2020; Fotiadis et al., 2016; Laksono, 2018; Soeswoyo et al., 2021; Utami et al., 2019).

Penelitian ini mengambil tempat di desa wisata Petingsari, yang berada di lereng
Gunung Merapi, tepatnya di wilayah Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Desa Wisata ini menjadi prioritas lokasi penelitian, karena dianggap mewakili
sebuah Desa Wisata berbasis masyarakat yang memiliki kemandirian masyarakatnya,
beserta berbagai atribut sosial budaya produktif yang melekat pada diri mereka
(Hutagalung et al., 2022, 2021; Tarunajaya et al., 2020). Desa Pentingsari bukanlah sebuah
desa wisata yang memiliki berbagai dayatarik wisata seperti seperti halnya desa wisata
lainya, dalam artian desa wisata ini hanya bersekala dusun yang tidak memiliki lahan dan
berbagai atraksi wisata seperti air terjun, hutan pinus, danau, sungai apalagi pantai. Tapi
dengan keberdayaan dan kemendirian masyarakatnya yang dapat menjadikan desa ini
menjadi salah satu desa wisata mandiri, dan banyak dikunjungi wisatawan baik domestic
maupun mancanegara (Demolinggo et al.,, 2020; Herawati et al., 2014; Hutagalung et al,,
2022).

Berbagai penelitian IPA selama ini yang dipublikasikan dengan beragam jumlah
sampel seperti satu, empat sembilan dan limabelas. Smith (2006) menyarankan sebagai
petunjuk umum jumlah lima atau enam adalah jumlah yang lazim untuk penelitian yang
menggunakan [PA (Pietkiewicz & Smith, 2014), atas dasar pendapat tersebut peneliti
menentukan subject penelitian terdiri dari enam orang warga masyarakat desa
pentingsari, yang terlibat dan mengalami langsung dari proses pendirian desa wisata
sampai saat ini menjadi desa mandiri (Tarunajaya et al., 2020). Terdapat 48 pertanyaan
wawancara pokok yang di eksplor kepada partisipan, guna mendapatkan pemahaman
kemandirian dalam perspektif masyarakat desa wisata. Pertanyaan wawancara disusun
oleh peneliti berdasarkan pengamatan lapangan sebelumnya dan kajian literature
penunjang, dengan tujuan proses eksplorasi penelitian terkonstruksi secara tepat dan
terarah (Alase, 2017; Dhar, 2013; Kahija, 2017; Kantar & Svrznjak, 2017; Mars et al,, 2016;
Moen & Middelthon, 2015; Palmer & Bolderston, 2006).

Tabel 1. Daftar Nama Responden Penelitian

Responden Usia JK Eksistensi di Desa Wisata

R1 54 Pria Ketua pengelola Desa Wisata Pentingsari

R2 81 Pria Sesepuh dan sekaligus pendiri Desa Wisata
Pentingsari

R3 28 Pria Salah satu staf teknis penanganan pengunjung
wisata edukasi

R4 53 Wanita | Kelompok Ibu PKK sekaligus pelaku desa wisata

R5 56 Pria Pelaku Desa Wisata dan sekaligus pemilik homestay

R6 25 Pria Perangkat desa Umbulharjo dan penggerak karang
taruna dusun Pentingsari
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Pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian fenomenologi adalah
wawancara, dan bentuk wawancara yang umum digunakan adalah wawancara semi-
terstruktur (Kahija, 2017). Biasanya, peneliti IPA menggunakan wawancara semi-
terstruktur yang berarti mengembangkan serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk
memandu, daripada mendikte, jalannya wawancara (Eatough & Smith, 2017). Dalam
melakukan wawancara awal, disarankan untuk tidak terburu-buru melakukan
wawancara, cairkan dulu situasinya sampai partisipan terlihat relaks untuk bercerita
(Kahija, 2017). Bentuk wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti dan
partisipan untuk terlibat dalam suatu dialog, dimana pertanyaan-pertanyaan bisa
dimodifikasi sesuai dengan jawaban partisipan, dan si penanyapun bisa menggali wilayah-
wilayah menarik dan penting yang muncul (Pietkiewicz & Smith, 2014). Wawancara semi-
terstruktur memfasilitasi terbentuknya hubungan dan empati, memungkinkan keluwesan
yang lebih besar dalam peliputan dan memungkinkan wawancara untuk memasuki
daerah-daerah baru, dan cenderung untuk menghasilkan data yang lebih kaya (Abakpa et
al.,, 2017; Kahija, 2017; Noon, 2018; Pietkiewicz & Smith, 2014).

Sangat berdeda dalam uji validitas dan reliabelitas pada pendekatan penelitian
kuantitatif, pada pendekatan penelitian kualitatif belumlah memiliki standar baku dan
acuan yang pasti. Hal ini ditegaskan dalam Morse (2002) yang mengatakan bahwa
penelitian kualitatif belum memiliki standar baku untuk menilai kedua aspek tersebut
antara lain adalah Credibility, Transferability, De-pendability, & Confirmability (Daymon &
Holloway, 2011; Mukminin & McMahon, 2013).

Analisis data yang akan dilakukan peneliti kemungkinan terjadi dalam perspektif
intersubjektif antara peneliti dan partisipan dengan “menunda” bias atau prasangka
terhadap peneliti fenomenologi yang mengkaji fenomena yang diteliti sehingga tampil apa
adanya (Umanailo, 2019). Smith, Flowers, & Larkin (2009) Dengan demikian, analisis data
berbeda karena tujuannya adalah "komitmen untuk memahami sudut pandang peserta,
dan fokus psikologis pada pembuatan makna pribadi dalam konteks tertentu" (Rivituso,
2014). Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data berdasarkan Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA), yaitu (1) Membaca berulang-ulang, (2) Mencatat awal,
(3) Mengembangkan tema yang muncul, (4) Mencari koneksi di seluruh tema yang
muncul, (5) Berpindah ke Kkasus berikutnya Mencari pola di seluruh kasus, (6)
menghasilkan pola dari berbagi lintas kasus (Abrar et al., 2018; Creswell, 2007; Daymon &
Holloway, 2011; Mukminin & McMahon, 2013; Pietkiewicz & Smith, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara ontologis hasil penelitian dalam tradisi kajian post-positivistik
diwujudkan berupa temuan penelitian (Clarke, 2009; Mars et al., 2016; Zealand, 2004).
Adapun temuan dalam penelitian ini yang direpresentasikan nilai-nilai dan perilaku
masyarakat sebagai berikut:
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Gambar 1. Temuan Penelitian Berupa Nilai-Nilai Perilaku Keberdayaan

1. Percaya Diri (Self-Confidence)
Masyarakat desa secara umum memaknai bahwa ditakdirkan lahir sebagai orang
desa adalah anugrah, serta merasa bangga memiliki sebuah desa dengan identitas
budaya dan tradisi terjaga. Dengan demikian, image bahwa masyarakat desa
marjinal sudah dihapuskan dalam mindset masyarakat desa wisata. “...... Kami
tidak merasa masyarakat marginal sebagai orang desa, justru kami bangga masih
memiliki identitas dan tradisi yang masih dijaga kelestarianya sampai saat ini......".
Masyarakat desa wisata memaknai kedatangan pengunjung sebagai upaya
mengagumi dan menikmati kebiasaan masyarakat desa, bahkan hal yang biasa
bagi masyarakat desa dianggap sebagai sesuatu yang menarik dan bernilai bagi
pengunjung. Masyarakat berupaya untuk menjaga dan melestarikan berbagai
kebiasaan masyarakat yang dapat dijadikan sebagai dayatarik wisata di desa,
sebagai contoh mata pencaharian masyarakat sebagai petani tidak perlu beralih
dengan adanya desa wisata karena dapat dijadikan dayatarik bagi pengunjung
tentang pengalaman suasana mengolah tanah pertania dengan segala atributnya
bagi pengunjung. “......Hampir segala sesuatu atribut milik masyarakat desa menjadi
sesuatu yang menarik bagi pengunjung khususnya wisatawan yang berasal dari
kota...”.
2. Integritas (Integrity)

Pandangan masyarakat desa wisata bahwa mereka harus selalu berfikir positif
kepada siapapun termasuk kepada pengunjung yang baru dikenalnya, karena
dengan selalu berfikir positif mereka akan mendapatkan kesehatan mental dalam
menjalani kehidupan yang baik dan berkualitas dalam relasi social terhadap orang
atau masyarakat lain. “.....Hidup kami menjadi lebih sehat karena selalu berfikir
positif...”. Masyarakat desa terbiasa melakukan senyum, sapa dan salam kepada
sesama dan pengunjung atau wisatawan, hal ini mengindikasikan bahwa
masyarakat desa sangat memahami dan menerapkan sikap keramah tamahan
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untuk kenyamanan pengunjung. “.....Kami menganggap setiap pengunjung yang
datang ke desa wisata adalah orang-orang yang harus kami hormati......".

Komitmen (Comitment)

Keberadaan desa wisata sebagai program pariwisata berbasis masyarakat harus
prioritas pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, dalam hal ini manfaat yang
didapatkan secara social-ekonomi dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat
seperti pendidikan, kesehatan, keterserapan tenaga kerja, pola konsumsi makan
dan perbaikan perumahan, dan lain-lain. “......Tujuan kami membangun desa
wisata adalah untuk kesejahteraan bersama masyarakat......”. Masyarakat
memaknai tentang kedamaian dan keharmonisan hubungan sesama masyarakat
dan pemimpin desa sebagai syarat mengembangkan desa wisata, demikian juga
menjaga hubungan produktif dengan pengunjung atau wisatawan menjadi
prioritas agar desa wisata memperoleh citra sebagai ruang kedamaian.
“......Pemahaman kami adalah pengunjung akan datang jika kita sambut dengan
kedamaian........".

Ketahanmalangan (Adversity Quotient)

Masyarakat memaknai konflik sebagai sebuah proses dengan demikian berbagai
permasalahan diawal berdirinya desa wisata sampai dengan proses berjalanya
hingga saat ini, masyarakat harus selalu berusaha menyelesaikannya secara
produktif dengan selalu prioritas pada keberlangsungan organisasi dan prioritas
keterlibatan seluruh masyarakat. “......Setiap permasalah bisa diselesaikan dengan
cara komunikasi yang efektif antar masyarakat.....”. Masyarakat memaknai potensi
bencana sebagai bagian dari kasih sayang Tuhan untuk membentuk mentalitas
mereka agar menjadi masyarakat yang tangguh, selain itu masyarakat dipenuhi
dengan rasa beryukur karena di balik bencana yang terjadi Tuhan memberikan
tanah yang subur untuk dapat ditanami berbagai komoditas pertanian. “......Dibalik
takdir hidup di wilayah rawan bencana pasti ada manfaat yang diberikan Tuhan
kepada masyarakat....”.

Keberlanjutan (Sustainability)

Masyarakat memaknai bahwa warisan budaya dan kearifan local yang mereka
miliki harus dilestarikan untuk generasi berikutnya secara berkelanjutan, desa
wisata merevitalisasi berbagai ornament budaya sebagai dayatarik wisata berbasis
pelestarian. Komponen budaya yang menjadi perhatian dan daya Tarik
pengunjung desa wisata antara lain adalah makanan tradisional, permainan
rakyat/anak tradisional, system pengobatan tradisional yang menggunakan bahan

alami, dan lain-lain. “.......Pengunjug sangat menyukai permainan anak, makanan
tradisional dan pengobatan tradisional. Itulah yang memotivasi kami menjaga dan
merevitalisasinya....”. Desa wisata harus menjadi salah satu ruang ideal tentang

tanggung jawab lingkungan yang dilakukan oleh masyarakatnya, dalam hal
menjaga dan memanfaatkan secara bijak potensi alam dan lingkungan secara
berkelanjutan. Makna desa wisata dapat dijadikan sebagai media belajar pada
kegiatan wisata edukasi untuk para pelajar, salah satu contohnya adalah belajar
mencintai dan menjaga keseimbangan lingkungan hidup karena masyarakat desa
wisata dikenal memiliki kepedulian yang tinggi dalam merawat lingkungan hidup.
“......Masyarakat desa lebih memiliki kepudulian dan tanggung jawab lingkungan
untuk masa depan.....”.

KESIMPULAN

Studi ini dapat dijadikan acuan dalam kajian lebih dalam mengenai pariwisata berbasis
masyarakat, serta dapat dijadikan standard dan model tentang Pemberdayaan masyarakat
yang harus prioritas pada Kemandirian Masyarakat. Penelitian ini terbatas pada
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eksplorasi pengalaman masyarakat desa wisata pentingsari di Yogyakarta-Indonesia, yang
dapat membatasi generalisasi temuan penelitian. Oleh karena itu, penelitian masa depan
harus menyelidiki pengalaman partisipan melalui pendekatan fenomenologis di desa
wisata lain yang memiliki karakteristik dan budaya berbeda. Selain itu, perlunya
pengkajian kemandirian masyarakat secara fenomenologi masyarakat selain desa wisata,
agar nantinya temuan studi ini dapat dipakai untuk program pemberdayaan masyarakat
secara umum. Pemberdayaan masyarakat menjadi sebuah kajian penting, dalam berbagai
tema pembangunan dan pengembangan masyarakat, karena salah satu dari prioritas
kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah memampukan dan memandirikan masyarakat
(Amalia & Syawie, 2015; Anwas, 2014; Hutagalung et al, 2022; Manaf et al, 2018;
Mardikanto & Soebiato, 2013; Noor, 2011; Schiltz et al., 2019; Shinta, 2012; Solano Lara et
al,, 2018; Suartha, 2013; Trapsilowati et al., 2015; Zuliyah, 2010; Hutagalung et al., 2021)
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khususnya kepada Bapak Almarhum Doto Yogantoro sebagai ketua pengelola Desa Wisata.
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